BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis Pengaruh Persepsi
Konsumen pada Bauran Pemasaran terhadap Niat Rekomendasi Konsumen SSA
Travel dan Safari Suci di Kota Bandung”, dapat ditarik beberapa kesimpulan dan
jawaban dari identifikasi masalah pada penelitian ini:
1. Persepsi konsumen atas kinerja bauran pemasaran SSA Travel dan Safari
Suci:

a. Persepsi konsumen SSA Travel atas dimensi produk atau product
secara keseluruhan dapat dikatakan tidak baik. Hal ini terlihat dari
respon “tidak setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumen,
dikarenakan SSA Travel hanya menawarkan satu program Umrah
saja. Sedangkan persepsi konsumen Safari Suci atas dimensi produk
atau product dapat dikatakan sudah baik. Hal ini terlihat dari respons
“setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumen, dikarenakan
memang Safari Suci memiliki beragam pilihan produk Umrah.
Dimana ada penambahan destinasi wisata setelah melaukan Ibadah
Umrah yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen.

b. Selanjutnya, persepsi konsumen SSA Travel secara keseluruhan
menyatakan dimensi harga atau price sudah baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari respon “setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumen,
menandakan bahwa penawaran harga yang diberikan sudah sesuai
dengan jasa dan promosi yang diberikan dan SSA Travel juga dinilai
memberikan penawaran harga yang lebih murah dibandingkan travel
lain. Namun SSA Travel masih dinilai kurang dalam memberikan
pilihan metode pembayaran, karena perusahaan belum melayani
pembayaran non-tunai. Kemudian persepsi konsumen Safari Suci
secara keseluruhan menyatakan dimensi harga atau price sudah baik.

Hal ini dapat dilihat dari respon “setuju” yang mayoritas diberikan
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oleh konsumen, mengartikan bahwa berbagai penawaran harga sudah
sesuai dengan pomosi,fasilitas dan jasa yang diberikan kepada
konsumennya walaupun harga yang ditawarkan dinilai lebih mahal
dibandingkan travel lain. Safari Suci juga sudah dinilai tinggi oleh
konsumen dalam memberikan pilihan metode pembayaran yang
memberi kemudahan bagi konsumen.

Persepsi konsumen SSA Travel atas dimensi lokasi atau place secara
keseluruhan dapat dikatakan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari
respon “setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumen,
menunjukkan bahwa pemilihan lokasi baik itu lokasi kantor, meet
point untuk keberangkatan dan kepulangan Umrah, hingga manasik
Umrah yang dilakukan perusahaan sudah tepat. Kemudian Persepsi
konsumen Safari Suci atas dimensi lokasi atau place secara
keseluruhan dapat dikatakan sudah baik, karena mudah ditemukan dan
dijangkau oleh konsumennya. Hal ini mengartikan bahwa pemilihan
lokasi baik itu lokasi kantor, meet point untuk keberangkatan dan
kepulangan Umrah, hingga manasik Umrah yang dilakukan
perusahaan sudah mudah ditemukan dan dijangkau sehingga memberi
kemudahan bagi konsumennya.

Persepsi konsumen SSA Travel pada dimensi promosi atau promotion
secara keseluruhan dapat dikatakan baik, hal ini dapat dilihat dari
respon ‘“setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumennya,
menandakan bahwa promosi yang dilakukan sudah menarik perhatian
konsumen, informasi mengenai paket Umrah yang diberikan melalui
iklan juga sudah jelas dan konsumen dapat dengan mudah mencari
informasi baik mengenai paket Umrah hingga informasi perusahaan
via telepon. Namun SSA Travel belum melakukan maintenance
official website perusahaan dengan baik, menyebabkan konsumen
tidak dapat mengakses informasi yang dibutuhkan secara online.
Selanjutnya persepsi konsumen Safari Suci pada dimensi promosi
atau promotion secara keseluruhan dapat dikatakan baik, hal ini dapat

dilihat dari respon “setuju” yang mayoritas diberikan oleh
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konsumennya. Safari Suci dinilai tinggi oleh konsumen dalam
memberikan berbagai promosi yang menarik, kejelasan informasi
yang dimuat dalam iklan, dan kemudahan mendapatkan informasi
mengenai paket Umrah serta perusahaan melalui telepon dan website.
Karena Safari Suci melakukan maintenance official website secara
berkala untuk memastikan segala informasi yang dibutuhkan oleh
konsumen dapat diakses secara online.

Persepsi konsumen SSA Travel pada dimensi orang atau people
secara keseluruhan dapat dikatakan sudah baik, karena respon
“setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumen. Hal ini
menandakan bahwa karyawan perusahaan sudah memiliki kompetensi
yang memuaskan. Konsumen SSA Travel mendapat penjelasan yang
lengkap dan jelas mengenai paket Umrah yang ditawarkan selain itu
karyawan juga dinilai ramah dan cepat dalam melayani konsumen,
bahkan disaat konsumen SSA Travel mendapat masalah. Kemudian
persepsi konsumen Safari Suci pada dimensi orang atau people secara
keseluruhan dapat dikatakan sudah baik terlihat dari respon “setuju”
yang mayoritas diberikan oleh konsumen. Dimana hal ini
menunjukkan bahwa karyawan Safari Suci sudah ramah dan cepat
dalam melayani konsumen. Konsumen Safari Suci juga menilai
bahwa karyawan cepat dalam menyelesaikan masalah dan jelas serta
lengkap dalam memberikan informasi yang mereka butuhkan.

Persepsi konsumen SSA Travel pada dimensi process secara
keseluruhan dapat dikatakan sudah baik hal ini dapat terlihat dari
respon “setuju” yang diberikan oleh konsumen. Mengartikan bahwa
proses Ibadah Umrah yang dilakukan bersama SSA Travel sudah
sesuai dengan tata cara Agama Islam dan proses pemesanan Umrah
juga mudah serta cepat dilakukan walau belum dapat melakukan
pemesanan secara online. Selanjutnya persepsi konsumen SSA Travel
pada dimensi process secara keseluruhan dapat dikatakan sudah baik
karena respon “setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumen. Hal

ini menunjukkan bahwa sistem serta komunikasi antar divisi
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perusahaan sudah terintergrasi dengan baik yang menyebabkan
proses pemesanan Umrah mudah dan cepat dilakukan. Selain itu
konsumen juga menilai bahwa proses pelaksanaan Ibadah Umrah
yang dilakukan bersama Safari Suci sudah sesuai dengan tata cara
Agama Islam.

g. Persepsi konsumen SSA Travel pada dimensi physical evidence
secara keseluruhan dapat dikatakan sudah baik, dapat dilihat dari
respon “setuju” yang mayoritas diberikan oleh konsumen. Hal ini
menunjukkan bahwa SSA Travel selalu menyediakan brosur yang
dapat dibawa pulang oleh konsumen serta memiliki kantor yang
bersih dan memberikan suasanya nyaman bagi konsumen. Namun
konsumen menilai bahwa tampilan website kurang menarik hal ini
disebabkan maintenance yang dilakukan perusahaan belum
dilaksanakan secara berkala. Selain itu konsumen juga menilai bahwa
konten media sosial yang dimiliki SSA Travel tidak sering
melakukan update informasi terkini. Kemudian persepsi konsumen
Safari Suci pada dimensi physical evidence secara keseluruhan dapat
dikatakan sudah baik, dapat dilihat dari respon “setuju” yang
mayoritas diberikan oleh konsumen. Mengartikan bahwa Safari Suci
memiliki kantor yang bersih dan memberikan kenyamanan bagi
konsumen. Selain itu konsumen Safari Suci menilai bahwa official
website perusahaan memiliki tampilan menarik dan konten media
sosial yang dimiliki dinilai sering melakukan update informasi atau
foto — foto.

2. Persepsi kepuasan konsumen terhadap SSA Travel secara keseluruhan sudah
baik. Hal ini ditunjukkan dari seluruh item pertanyaan dari variabel kepuasan
yang dinyatakan setuju oleh mayoritas konsumen. Maka dapat disimpulkan
bahwa konsumen SSA Travel pada penelitian ini puas terhadap bauran
pemasaran yang dimiliki SSA Travel. Kemudian persepsi kepuasan
konsumen terhadap Safari Suci secara keseluruhan juga sudah baik. Hal ini
dapat dilihat dari seluruh item pernyataan dari variabel kepuasan yang

dinyatakan setuju oleh mayoritas konsumen. Maka dari itu dapat disimpulkan
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5.2

bahwa konsumen Safari Suci pada penelitian ini puas terhadap bauran
pemasaran yang dimiliki Safari Suci.

Hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 20 for Windows menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif secara bersama — sama antara variabel bauran pemasaran atau
marketing mix (X) terhadap kepuasan konsumen (Z) Safari Suci dan SSA
Travel yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Selain itu
berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, didapatkan nilai yang
menunjukkan besar kontribusi pengaruh variabel independen (marketing mix)
terhadap variabel dependen (kepuasan) Safari Suci dan SSA Travel berturut —
turut adalah sebesar 72,4%. dan 69,7

Hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 20 for Windows untuk Safari Suci menunjukkan koefisien
regresi untuk Niat Rekomendasi (Y) sebesar 1,097 yang berarti setiap terjadi
kenaikan pada Kepuasan (Z) maka Niat Rekomendasi (Y) akan turut
mengalami peningkatan. Selanjutnya hasil analisis dan pengolahan data yang
untuk SSA Travel menunjukkan koefisien regresi untuk Niat Rekomendasi
(Y) sebesar 0,844 yang berarti setiap terjadi kenaikan pada Kepuasan (Z)
maka Niat Rekomendasi (Y) akan turut mengalami peningkatan. Berdasarkan
hasil uji koefisien determinasi, didapatkan nilai yang menunjukkan besar
kontribusi pengaruh variabel independen (kepuasan) terhadap variabel
dependen (niat rekomendasi) Safari Suci dan SSA Travel berturut — turut
adalah sebesar 80,2% dan 76,6%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan

perbaikan bagi pihak SSA Travel dan Safari Suci, yaitu:

Bagi pihak SSA Travel:

1. Mempertahankan Kkinerja pelayanan yang sudah diberikan kepada
konsumen hal ini patut dijaga konsistensinya untuk memastikan
konsumen mau dengan sukarela menceritakan pengalaman Umrah dengan

SSA Travel serta mengajak orang lain untuk menggunakan jasa SSA
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Travel karena berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepuasan dengan niat rekomendasi.

2. Penilaian konsumen terhadap variasi produk yang dimiliki perusahaan
masih kurang baik, hal ini dikarenakan perusahaan hanya memiliki satu
produk Umrah saja. Akan lebih baik bila SSA Travel menyediakan variasi
produk dengan tambahan destinasi atau penawaran fasilitas yang
didapatkan. Misalkan dengan memberikan variasi pilihan hotel hingga
armada penerbangan.

3. Selain menambah variasi produk, SSA Travel masih perlu
mengembangkan lagi eksistensi perusahaan secara online. Dengan cara
melakukan maintenance serta update informasi baik pada website
perusahaan maupun media sosial yang telah dimiliki. Hal ini penting
mengingat jangkauan website serta media sosial lebih luas dibandingkan
iklan melalui media cetak atau membuka booth pada event tertentu. Selain
itu konsumen dapat mengakses informasi yang dibutuhkan dimana saja
dan kapan saja sehingga tentunya akan memberikan kemudahan bagi
konsumen yang memiliki rutinitas padat. Selain itu website dan media
sosial dapat dipergunakan sebagai media komunikasi dua arah dengan
konsumen. Selain media komunikaasi dua arah serta media promosi,
website juga dapat dipergunakan sebagai alternatif pemesanan Umrah.

4. Menjalain kerja sama dengan ulama yang sudah memiliki nama besar di
Kota Bandung, karena dari hasil wawancara tidak terstrukur di awal
penelitian ditemukan mayoritas konsumen memilih suatu biro jasa
perjalanan karena pada saat melakukan lbadah Umrah dibimbing oleh
ulama yang terkenal.

Bagi pihak Safari Suci:

1. Mempertahankan kinerja pelayanan yang sudah diberikan kepada
konsumen hal ini patut dijaga konsistensinya untuk memastikan
konsumen mau dengan sukarela menceritakan pengalaman Umrah dengan
Safari Suci serta mengajak orang lain untuk menggunakan jasa Safari
Suci karena berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh

yang signifikan antara kepuasan dengan niat rekomendasi.
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2. Secara berkala melakukan promosi potongan harga kepada konsumen
baik untuk menarik konsumen baru maupun konsumen yang sudah pernah
menggunakan jasa Safari Suci. Dikarenakan beberapa konsumen masih
menilai harga yang ditawarkan Safari Suci lebih tinggi dibandingkan

travel lain.
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